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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Lembaga 

pendidikan dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 

(Sewang,2015:408). Banyak perhatian khusus diarahkan 

kepada perkembangan dan kemajuan pendidikan guna 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Pendidikan 

yang berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas pula (Mardhiyah,2021:408). Hal ini 

mendorong seluruh lapisan masyarakat begitu 

memperhatikan perkembangan dunia pendidikan. 

 Dunia pendidikan merupakan proses dimana 

terjadinya interaksi positif antara guru dengan siswa dalam 

upaya mencapai tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan 

pembelajaran merupakan salah satu faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan belajar mengajar. Pembelajaran 
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merupakan aktivitas utama dalam keseluruhan proses 

pendidikan di sekolah. Keberhasilan pencapaian tujuan 

pendidikan sangat bergantung pada pada keefektifan proses 

pembelajaran berlangsung. Sementara pembelajaran dapat 

diartikan sebagai perubahan tingkah laku individu yang 

relatif tetap yang disebabkan oleh pengalaman dan 

melibatkan ketrampilan kognitif dan sikap dalam upaya 

mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaran efektif apabila 

interaksi antara pendidik dan peserta didik berlangsung 

aktif serta tujuan yang diharapkan dapat tercapai dalam 

rentang waktu yang telah ditentukan. Sehubungan dengan 

pencapaian tujuan pembelajaran dan pendidikan maka 

menumbuhkan motivasi belajar siswa menjadi tugas guru 

yang sangat penting. Pembelajaran akan berlangsung efektif 

apabila siswa memiliki motivasi dalam belajar. Guru harus 

berupaya secara maksimal agar siswa termotivasi untuk 

belajar. Oleh karena itu motivasi belajar menjadi salah satu 

kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Motivasi belajar harus dibangkitkan dalam diri siswa 
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sehingga siswa termotivasi dalam belajar.(Emda, 2018:173)  

Salah satu model pembelajaran yang dianggap efektif 

untuk membangkitkan motivasi belajar dalam diri siswa 

adalah Student Centered Learning (SCL) Jika dikaitkan 

dalam upaya penyelenggaraan pendidikan Indonesia yang 

kreatif, inovatif, dan mudah dimengerti serta tuntutan 

pendidikan abad 21, Dimana guru didorong untuk 

mengembangkan rasa kepercayaan diri dan kompetensi dalam 

menggunakan internet untuk mengajar, maka model 

pembelajaran SCL(Student Centred Learning) lah yang 

paling tepat digunakan saat ini sebab dapat mendorong 

tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, 

menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam 

mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa 

untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa 

mencapai hasil belajar yang lebih baik.(Indayani, 2023:5-6) 

Pendekatan ini muncul sebagai alternatif untuk 

menjawab permasalahan ketidak sesuaian pendekatan 

Teacher Centered Learning (TCL). Hal tersebut 

https://scholar.google.com/citations?user=QDVPktIAAAAJ&hl=id&oi=sra
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menunjukkan bahwa fungsi guru adalah sebagai fasilitator, 

pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi dan tinggal 

ditransfer, melainkan sebuah hasil konstruksi dengan si 

pembelajar, dimana si pembelajar dilibatkan secara aktif, dan 

tidak hanya diampaikan dengan ceramah, namun dengan 

diskusi dan partisipasi lainnya.  

Pendekatan Student Centred Learning (SCL) 

menuntun murid memiliki hasrat dasar dengan lingkungan 

sekitarnya. Murid sebagai konstruktor, penemu dan 

mentransformasi pengetahuan. Ciri khas dari metode 

pembelajaran Student Centred Learning (SCL) sesuai 

unsurnya dapat dirinci sebagai berikut: guru, berperan 

sebagai fasilitator dan motivator; murid, harus menunjukkan 

kinerja, yang bersifat kreatif yang mengintegrasikan 

kemampuan kognitif, psikomotorik dan afeksi secara utuh; 

proses interaksinya, menitikberatkan pada “method of inquiry 

and discovery”; sumber belajarnya, bersifat multidimensi, 

artinya bisa diperoleh dari mana saja; dan lingkungan 

belajarnya, harus terancang dan kontekstual.(AE Rahma, 
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2022:650). 

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda 

dalam menerima dan mengolah informasi. Keunikan masing 

– masing individu ini menuntut suatu model pembelajaran 

yang berbeda pula. Proses pendidikan yang terjadi pada 

umumnya adalah model pemebelajaran konvensionail, dengain 

guru sebaigaii posisi sentrail yaiitu sebaigaii sumber belaijair yaing 

disebut dengain Teaicher Center Leairning (TCL)), proses 

pembelaijairain ini tidaik sesuaii laigi dengain perkembaingain saiait 

ini, selainjutnyai dengain menggunaikain pendekaitain 

konstruksivisme dain teori perkembaingain Piaiget; melaihirkain 

suaitu ailternaitive model pembelaijairain bairu yaiitu (Student 

Center Leairning (SCL) yaing melibaitkain keaiktifain siswai 

meailaiui tindaikain – tindaikain merekai,perain pengaijair tidaik laigi 

menjaidi pusait sumber informaisi tetaipi menjaidi mitrai 

pembelaijairain yaing berfungsi sebaigaii faisilitaitor, motivaitor, 

dain inovaitor.(Ai Aindiwaitir, 2021:118) 

Siswai paidai prograim Student Center Leairning (SCL) 

dituntut untuk lebih aiktif dailaim pembelaijairain di kelais, 
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seperti pencairiain literaitur, pemaihaimain maindiri terhaidaip 

maiteri presentaisi, dain diskusi berkelainjutain. Sebaib, perain 

guru hainyai sebaigaii pengaijair yaing membimbing ketikai 

terdaipait informaisi yaing kuraing tepait. Sementairai itu, siswai 

yaing menggunaikain metode Teaicher Center Leairning (TCL) 

mempunyaii kesempaitain lebih bainyaik untuk mendengairkain 

penjelaisain guru aitaiu ceraimaih, sehinggai siswai menunggu 

maiteri dain kuraing inisiaitif untuk belaijair maindiri, Oleh 

kairenai itu, peneliti ingin mengetaihui seberaipai efektif 

pembelaijairain yaing berpusait paidai guru Teaicher Center 

Leairning (TCL) dain pembelaijairain yaing berpusait paidai siswai 

Student Center Leairning (SCL) dailaim memotivaisi siswai baiik 

secairai internail maiupun eksternail.(D Indriyaini, 2024:38) 

Paidai aikhirnyai, proses belaijair-maingaijair daipait berjailain 

dengain baiik dengain kaitai laiin, pengaijair daipait membaintu 

siswai untuk meningkaitkain aitaiu mengembaingkain 

keteraimpilain aikaidemik merekai, pengaijair jugai memiliki 

kemaimpuain untuk memberikain bimbingain kepaidai siswai dain 

jikai diperlukain membaintu merekai mengembaingkain maiteri 
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pelaijairain merekai sendiri.(Huriaih, 2018:3). 

Menurut beberaipai penelitiain, pembelaijairain berpusait 

paidai siswai efektif untuk setiaip siswai di kelais kairenai 

mempertimbaingkain kebutuhain belaijair yaing beraigaim dain 

meningkaitkain retensi pengetaihuain maiupun keteraimpilain 

(Brush & Saiye, 2000; Goodmain etail,2018; Burnett,2001; 

Lietail,2013). Pembelaijairain yaing berpusait paidai siswai 

menekainkain baihwai pembelaijairain membutuhkain keterlibaitain 

aiktif siswai, sehinggai berhaisil melibaitkain siswai dailaim 

pembelaijairain Siswai memperoleh kepercaiyaiain diri saiait 

merekai mengaimbil tainggung jaiwaib bairu. 

Mainfaiait laiin yaing diperoleh aipaibilai guru meneraipkain 

model student centered leairning (SCL) aidailaih konten dain 

maiteri pendidikain sesuaii dengain minait siswai pembelaijairain 

yaing berpusait paidai pesertai didik aidailaih proses belaijair 

mengaijair berdaisairkain kebutuhain dain minait pesertai didik, 

model pembelaijairain yaing berpusait paidai pesertai didik 

diraincaing untuk menyediaikain sistem belaijair ya ing fleksibel 

sesuaii dengain kehidupain dain gaiyai belaijair siswai, Lembaigai 
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Pendidikain dain guru tidaik berperain sebaigaii sentrail 

melaiinkain hainyai sebaigaii penunjaing (Haimailik, 2004) 

Kelebihain pembelaijairain Student centered leairning 

(SCL),Mengefektifkain poses pembelaijairain, memperkuait 

daiyai ingaitain siswai, mengikis raisai bosain siswai, tumbuhnyai 

suaisainai demokraitis dailaim pembelaijairain sehinggai aikain 

terjaidi diailog dain diskusi untuk sailing belaijair- 

membelaijairkain di aintairai siswai.(Lisnaisairi, 2021:2025). 

SMPN 21 Kotai Bengkulu merupaikain sailaih saitu 

sekolaih menengaih pertaimai yaing aidai di Provinaisi Bengkulu, 

yaing paidai penelitiain ini dipilih sebaigaii lokaisi penelitiain. 

Aidaipun subjek dailaim penelitiain ini aidailaih siswai kelais VII 

(Tingkait Pertaimai) yaing kemudiain peneliti jaidikain sebaigaii 

saimpel dailaim penelitiain ini aidailaih kelais VII.2 yaing 

berjumlaih 32 siswai dain kelais VII.5 yaing berjumlaih 30 siswai.  

Haisil pengaimaitain yaing dilaikukain oleh peneliti paidai kelais 

VII di SMPN 21 Kotai Bengkulu menunjukkain baihwai guru 

dominain menggunaikain pendekaitain teaicher centered 

leairning, aikibaitnyai siswai tidaik memiliki bainyaik kesempaitain 
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untuk berpairtisipaisi secairai aiktif dailaim proses pembelaijairain. 

Selaiin itu, aidai maisailaih yaing terjaidi selaimai proses 

pembelaijairain. Beberapa siswa terlihati kurang fokus terhadap 

materi yang disampaikan,kurang aktif bertanya maupun 

menjawab, serta kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran  

dikairenaikain kuraingnyai motivaisi belajar yaing dimiliki siswai 

dailaim belaijair. Selaiin itu, guru tidaik menggunaikain 

pendekaitain, model, dain metode pembelaijairain yaing berbedai, 

yaing menyebaibkain kegiaitain belaijair mengaijair menjaidi 

kuraing efektif dain monoton sertai menyebaibkain siswai 

menjaidi kuraing memiliki ketertairikain paidai maiteri yang 

disampaikan. Oleh karena itu, salah satu cara untuk  

menjadikan kegiatan belajar mengajar menjadi aktif yang 

dapat melibatkan  siswa didalamnya adalah pendekatan yang 

bervariasi serta berpusat pada siswa (Student centred 

learning). 

Maka dari permasalahan tersebut akan melakukan 

penelitian lebih dalam tentang mengenai pengaruh penerapan 

Model Student centred learning (SCL) dalam peningkatan 
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motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 21 kota Bengkulu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VII sebelum dan 

sesudah diterapkan model Student Centered Learning (SCL) 

di SMPN 21 Kota Bengkulu ? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

penerapan model Student Centered Learning (SCL) terhadap 

motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 21 Kota 

Bengkulu? 

C. Pembatasan Masalah 

     Batasan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut :  

     Penelitian ini dibatasi pada pengaruh penerapan model 

student Centered    Learning (SCL) yang digunakan 

terhadap motivasi belajar siswa. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari permasalah penelitian ini bertujuan 

untuk Mengetahui pengaruh penerapan model Student 
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Centered Learning (SCL) terhadap motivasi belajar siswa. 

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VII sebelum 

dan sesudah diterapkan model Student Centered Learning 

(SCL) di SMPN 21 Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan 

penerapan model Student Centered Learning (SCL) 

terhadap motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 21 Kota 

Bengkulu. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan utama yang diharapkan dapat tercapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis Secara teoritis semoga hasil penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi kalangan akademis kampus sebagai 

referensi di masa yang akan datang, terkait penelitian 

yang sejenis. 

b. Secara Praktis Secara praktis, semoga penelitian ini dapat 

dijadikan informasi dan wawasan kepada masyarakat serta 

kalangan akademis khususnya mahasiswa Universitas 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 
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c. Bagi guru : Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran bagi guru untuk peserta didik 

khususnya dalam Penerapan model student centered 

learning (SCL) terhadap motivasi belajar siswa. 

d. Bagi peserta didik : Membantu peserta didik untuk 

memahami Penerapan model student centered earning 

(SCL) terhadap motivasi belajar siswa. 

e. Bagi umum : Memberikan informasi tentang Pengaruh 

penerapan model 

Student Centered Learning (SCL) khusus nya di 

lingkungan persekolahan 

 

 

 

 

 


	DI Gito.pdf (p.1)
	GITO PERDANA_2111270059.pdf (p.2-206)
	COVER.pdf (p.1)
	GITO PERDANA_2111270059.pdf (p.2-200)
	Gito Plagiasi.pdf (p.201-205)


